BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis
2.1.1 Pengertian Belajar

Belajar merupakan sebuah proses yang kompleks yang terjadi pada semua
orang dan berlangsung seumur hidup. Salah satu pertanda bahwa seseorang telah
belajar sesuatu adalah adanya perubahan tingkah laku dalam dirinya. Belajar adalah
suatu proses perkembangan pengetahuan seperti pendidikan intelektual kepada anak

dimana diberikan be i sekolah untuk menambah

pengetahuan yang dimiliki

di sekolah.

penentu terjadi atau tidaknya

proses b
t JSyaiful 9 :13), be Jar adalah sebay u proses
ma berubah perllakunya sebaga at | engalaman.

furfiah (2017.:.6), belajar s , 3 ; ang
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19:1), @a’ pe dapat diartikan

sebag r@’:l@ 8 an priba M mudian
dalam arti lajar di sudkan seba : materi ilmu

pengetahuan'y

ditu

eripakan bagian lgeglatan menuju te Knya kepribadian

alik d e{l:@(}‘)%o I ?3*; belajar merup uatu proses,

atu hasil atau tujuan. Belajar bukan hanya mengingat,

seutuhnya

suatu kegiatan dan bukan s
akan tetapi mengalami, has elajar b suatu penguasaan hasil latihan
melainkan perubahan kelakuan

Wahab dalam Abduloh (2022:1), belajar dalam arti luas dapat diartikan
sebagai suatu proses yang memungkinkan timbulnya atau berubahnya suatu
perilaku sebagai hasil dari terbentuknya respons utama, dengan syarat bahwa
perubahan atau munculnya perilaku itu bukan disebabkan oleh adanya kematangan
atau oleh adanya perubahan sementara karena sesuatu hal

Berdasarkan penjelasan dan pendapat para ahli di atas disimpulkan bahwa
belajar merupakan suatu proses perubahan tingkah laku yang terjadi akibat dari

interaksi dengan lingkungannya.



2.1.2 Pengertian Mengajar

Mengajar adalah suatu usaha guru yang mengatur lingkungannya sehingga
terbentuk situasi dan kondisi yang sebaik-baiknya bagi anak yang diajar, sehingga
belajar itu bukan hanya dapat berlangsung diruangan kelas, tetapi dapat pula
berlangsung bagi sekelompok siswa di luar kelas atau di tempat-tempat lain yang
memungkinkan siswa tersebut untuk belajar.

Muhammad Fathurrohman (2017:30), mengajar adalah menanamkan

pengetahuan kepada peserta didik, dengan tujuan agar pengetahuan tersebut

dikuasai dengan sebaik - baiknya oleh peserta didik. Naniek Kusumawati (2019 :
45), mengajar ada@lam rangka memberi

kemungkinan bagi siswa un“ajar sesuai denganm tujuan yang

telah d '
2022.: 24), mengajar adalahjsuatu kegia

1t Sa ang bernilai

ahuan, pemahaman, pengajaran.

am dikarenakan belajar

ditetap cbe an pembelajaran.dilakuka

T ParaQ (@) Q) met

encanaan.
ada emampuan atau
/ dengan

gajar adalah

dilakukan secara p al .

Be dapat d1 atas dupat dlslmpulka

suatu aktivitas atau usahaui m&n@@t&ka‘nko‘dl gkungan dalam mendukung
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berlangsungnya proses belaje

2.1.3 Pengertian Pembelajaran

Pembelajaran dapat didefinisikan bahwa pembelajaran merupakan upaya
membelajarkan peserta didik. Pembelajaran merupakan suatu proses yang terdiri
dari kombinasi dua aspek, yaitu: belajar tertuju kepada apa yang harus dilakukan
oleh siswa, mengajar beorientasi pada apa yang harus dilakukan oleh guru sebai
pemberi pelajaran. Kedua aspek ini akan berkolaborasi secara terpadu menjadi suatu
kegiatan pada saat terjadi interaksi antara guru dengan siswa, serta antara siswa
dengan siswa disaat pembelajaran sedang berlangsung. Berikut beberapa pendapat

para ahli mengenai pembelajaran.
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Menurut Eliyyil Akbar (2020:10), pembelajaran merupakan suatu kombinasi
yang tersusun meliputi unsur - unsur manusiawi, materiel, fasilitas, perlengkapan,
dan prosedur yang saling memengaruhi mencapai tujuan pembelajaran. Muhammad
Fathurrohman (2017 : 36), pembelajaran merupakan bantuan yang diberikan
pendidik agar dapat terjadi proses perolehan ilmu dan pengetahuan, penguasaan
kemahiran dan tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan pada peserta didik

Septy Nurfadhillah (2021 : 4), pembelajaran berarti aktivitas kegiatan
belajar - mengajar yang dilakukan oleh pembelajar dan guru. Pembelajaran akan

berhasil guna dan berjalan secara efektif bila dalam perancangan dan

pengembangan bertiti mbangan bertitik tolak

teristik pembelaj“;doman pada ko
an pembelajaran_yang h _ditetapkan 'atau indika
\J \ ; " f s  § ..o L_

a Magdalena (2021 : 12), pembelaja esuatu yang

di : D ( an tujuan pem elajaran ada majukan car alajar
peserta'didik. Se enurut-Ardi embelajaran

merupakan hal mem arkan QgQTQ me
baga )

gala daya’ upaya
o) Wi B ane iy
peristiwa belaja ;

did diri orang tersebut -

pada kara ppetensi dasar,

Keberhasilan

tujuan

belaja

Dar : tersebut, maka' dapat disimpu pembelajaran

adalah suatu tindakan yan (ﬂgu‘e:lﬁ luntuk mehciptakan suatu kondisi proses

BERASTAL

belajar yang terorganisasi untuk mencapai tujuan tettentu.

2.1.4 Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar dapat dijelaskan dengan memahami dua kata yang
membentuknya, yaitu hasil dan belajar. Pengertian hasil menunjuk pada suatu
perolehan akibat dilakukannya suatu aktivitas atau proses yang mengakibatkan
berubahnya input secara fungsional. Menurut Oemar Hamalik (2019:159), hasil
belajar adalah keseluruhan kegiatan pengukuran (pengumpulan data dan informasi),
pengolahan, penafsiran dan pertimbangan untuk membuat keputusan tentang tingkat
hasil belajar yang dicapai oleh siswa setelah melakukan kegiatan belajar dalam

upaya mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan
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Moh.Zaiful Rosyid (2019 : 11), hasil belajar adalah kemampuan yang
diperoleh anak setelah melalui kegiatan belajar dan mencapai tujuan - tujuan
pembelajaran atau tujuan instruksional. Sunhaji (2022 : 372), hasil belajar adalah
perubahan yang diperoleh setelah mengikuti proses belajar, perubahan tersebut
meliputi keseluruhan perilaku seseorang, baik perubahan perilaku kognitif, afektif
maupun psikomotorik

Ahmad Sauqy (2019:9), hasil belajar dapat diartikan sebagai tingkat
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran disekolah yang dinyatakan

dalam skor yang diperoleh dari hasil belajar mengenal sejumlah materi pelajaran

tertentu —

Berdasarkan pendapat isimpulkan bahwa hasil belajar

adalah pe an tingkah laku melalui kegiatan belajar.

r
\J Q'Vf kS '.k

215 ang Mempengaruhi Hasﬂ Bels

proses perubahan berdasar 1 juga
dapat d apa faktor )& berpenga

dikemukakan'e S

QQ .
Di dala e akan ternal ini, aka

yaitu: faktor jasm , faktor psikologis (1an faktor kelela
1. Faktor Jz QUALITY
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1 hal

ar yang

adi tlga faktor,

ah, ya
a. Faktor kesehatan
Kesehatan adalah keadaanva Kesehatan seseorang berpengaruh
terhadap belajar.
b. Cacat tubuh
Cacat tubuh adalah sesuatu yang menyebabkan kurang baik atau kurang
sempurna mengenai tubuh/badan.
2. Faktor Psikologis, yang terdiri dari tujuh faktor. Faktor-faktor tersebut adalah :
intelegensi, perhatian, minat, bakat, motifasi, kematangan dan kesiapan.
3. Faktor Kelelahan adalah kelelahan pada sesorang walaupun sulit untuk dipisahkan

tetapi dapat dibedakan menjadi dua macam, yakni :

a. Kelelahan jasmani yang terlihat dengan lemah lunglainya tubuh dan timbul
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kecenderungan untuk membaringkan tubuhnya. Ini terjadi karena terjadinya
kekacauan substansi sisa pembakaran di dalam tubuh, sehingga darah
tidak/kurang lancar pada bagian-bagian tertentu.

b. Kelelahan rohani (bersifat psikis) terlihat dengan adanya kelesuan dan
kebosanan, sehingga minat dan dorongan untuk menghasilkan sesuatu yang
hilang. Kelelahan ini sangat terasa pada bagian kepala dengan pusing-pusing
sehingga sulit untuk berkonsentrasi, seolah-olah otak kehabisan daya untuk
bekerja.

b. Faktor Eksternal

Merupakan f@
mempengatuhi hasil belajar. F“
1. Fakto 41 arga .
ajar akan menerima pengaruh dari keluarga ber

ar anggota keluarga, suasana ruma cadaas Konomi
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p: Metode imengajar,
ekolah,

keadaan gedung,

metode b 1gas rumah. ’

3. Faktor Masyarakat QUA LITY

BDERASTAL

Masyarakat merupakan or ekstern yang juga berpengaruh terhadap belajar

siswa. Pengaruh itu terjadi karena aanya siswa dalam masyarakat.
2.1.6 Pengertian Metode Pembelajaran

Pembelajaran membutuhkan sebuah rancangan yang mendukung untuk
sebuah proses belajar mengajar agar lebih efektif dan mudah di terima oleh peserta
didik dalam mencapai tujuan pembelajaran. Dapat juga disesuaikan dengan sarana
dan prasarana yang mendukung di sebuah sekolah.

Suntoko (2022 : 169), metode pembelajaran merupakan suatu proses yang

sistematis dan teratur yang dilakukan oleh pendidik dalam penyampaian materi

kepada muridnya. Dengan adanya cara ini maka diharapkan proses belajar mengajar
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bisa berjalan dengan baik.

Taufiqur Rahman (2018 : 35), metode pembelajaran adalah suatu proses yang
sistematis dan teratur yang dilakukan oleh pendidik dalam menyampaikan materi
kepada muridnya. Dengan cara ini diharapkan tujuan dari kegiatan belajar mengajar
dapat tercapai dengan baik. Syaiful dan Aswan Tedi Purbangkara (2022 : 196),
metode pembelajaran merupakan suatu tujuan yang telah ditetapkan.

Dalam kegiatan mengajar metode juga sangat diperlukan oleh guru dan penggunaanya
bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah proses pengajaran berakhir

Darmadi (2017 : 217), metode _merupakan jalan atau cara yang ditempuh

seseorang untuk me m membahas tentang

belajar kelompook, perlu kira ya terlebih dahulu, sehingga

dapat di
dalam b

ati dan pokok yang seki a_mungkin 'dilaksanak sccara efektif

b netode
/ dalam

an yang

atan belajar mengajar pada pendidikan

D ara ahli di atas maka dapat disin

pembelaja : g di gunakarilru dalam

proses pe
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2.1.7 Renge ; atil@ [ N
Metod g lalah sebag alaQntLQ men

ingin dicapai,Sehifigga semakin baik penggunaan metode'me

akin berhasil

pencapaian , artinya.a ilem Aal)at'n,elvil' netode yang yang sesuai
id, situasi kondisi, media pengajaran maka semakin

dengan bahan pengajaran,

Zainal Aqib dan Murtadlo (2016:

berhasillah tujuan pengajaran yangingin dicapai

3), metode latihan merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai
sarana untuk memelihara kebiasaan-kebiasaan yang baik. Selain itu metode ini juga
dapat digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan
keterampilan. Sedangkan menurut Muwahidah Nur Hasanah (2022 : 114),
metode latihan (drill) merupakan metode pembelajaran yang

digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan atau keterampilan dari apa yang
telah dipelajari.

Sakila (2018:32), metode latihan merupakan suatu kegiatan dalam melakukan
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hal yang sama secara berulang-ulang dan sungguh-sungguh dengan tujuan untuk
memperkuat suatu asosiasi atau menyempurnakan suatu keterampilan supaya menjadi
permanen. Nida Wahyuni (2018 : 401), metode drill (latthan) merupakan suatu cara
mengajar yang baik untuk menanamkan kebiasaan-kebiasaan tertentu. Juga sebagai
sarana untuk memelihara kebiasaan- kebiasaan yang baik. Selain itu, metode ini dapat
juga digunakan untuk memperoleh suatu ketangkasan, ketepatan, kesempatan, dan
keterampilan.

Roestiyah dalam Eti Sulastri (2019 : 27), metode drill ialah suatu teknik yang
dapat diartikan sebagai suatu cara mengajar dimana siswa melaksanakan kegiatan -
kegiatan latihan, agar @I\pﬂ&lﬂ yang lebih tinggi
dari apa yamg telah dipelajari ng mudah dllakukcrta teratur

memiliki = ketangkasan itu dengan sempurna
estasi dalam bidang tertentu. ’
LOC

pilan itu,

melaksanakannya membina anak dalamemeningkatkan pengusaan

bahkan ni dapat

i atas dapat disimpulkan b

untuk-menanamkan keb

At
biai%a;QiQiQ'ng baik, se 1 metode ini juga
oteps }( n, dan

angkah Pembelajaran Metode Latiha

] e@&iﬁk&n'lfﬁlg‘a .
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suatu care

sebagaiwsarana nelihara
diguna

keterampilan.
2.1.8 Lang

Sadirman (2015 :
latihan (drill) :

angkah pe aran metode

1. Sebelum latihan dilaksanakan h K swa diberi penjelasan mengenai arti
atau manfaat dan tujuan dari latihan tersebut

2. Latihan hendaknya dilakukan secara bertahap, dimulai dari yang sederhana
kemudian ke tarap yang lebih komplek atau sulit

3. Prinsip dasar pengerjaan latihan hendaknya telah diberikan kepada anak

4. Selama latihan berlangsung, perhatikanlah bagian - bagian mana yang dianggap
sulit oleh anak

5. Perbedaan individu perlu diperhatikan

6. Jika suatu latihan telah dikuasai anak - anak, tarap berikutnya adalah aplikasi
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2.1.9 Kelebihan dan Kekurangan Metode Latihan (Drill)
Adapun kelebihan dan kekurangan pembelajaran dengan dengan metode
latihan (drill) menurut Akrim (2019:123) adalah sebagai berikut :
a. Kelebihan metode latihan (drill)
1. Dapat untuk memperoleh kecakapan motoris, seperti menulis, melafalkan
huruf, membuat dan menggunakan alat - alat
2. Dapat untuk memperoleh kecakapan mental, seperti dalam perkalian,
penjumlahan, pengurangan, pembagian, tanda - tanda / simbol dan
sebagainya

3. Dapat me@tepatan dan kecapatan

pelaksanaan

b. 4 ngan metode latihan (drill

r

ambat bakat dan inisiatif peserta' didik karena me h banyak

ada penyesuaian dan diarahkan kepa

Lo

yesuaian sew statis kepa

o latihan. yang dilaksana

gmor@n@ @ah membosa

2.1.10 Pengerti atematika

Pen ran el ke:&tﬁR fnqrqpq(a : sat yang selalu
menarik untuk dikemukakan karena adanya perbedaan karakteristik khususnya antara
1 ¢ Unt A\

hakikat anak dan hakikat mate diperlukan adanya jembatan yang

dapat menetralisir perbedaan atau perténtangan tersebut. Anak usia SD sedang
mengalami perkembangan pada tingkat berpikirnya. Ini karena tahap berpikir mereka
masih belum formal, malahan para siswa SD di kelas-kelas rendah bukan tidak
mungkin sebagian dari mereka berpikirnya masih berada pada tahapan (pra konkret).
Menurut Tksan Kamara (2022:7), matematika adalah ilmu yang mempelajari
bilangan, hubungan antar bilangan, dan prosedur operasi untuk memecahkan masalah
bilangan. Kemajuan dibidang teknologi informasi dan komunikasi saat ini didasarkan

pada perkembangan matematika dibidang teori bilangan, aljabar, analisis, teori

probabilitas, dan matematika sirkular.
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Trygu (2020:61), matematika adalah ilmu pengetahuan yang diperoleh dengan
bernalar. Hal ini dimaksudkan bukan berarti ilmu lain diperoleh tidak melalui
penalaran, akan tetapi dalam matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia
rasio (penalaran), sedangkan ilmu lain lebih menekankan hasil observasi atau
eksperimen disamping penalaran

Ahmad Susanto (2017:183), matematika adalah salah satu bidang studi yang
ada pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat sekolah dasar hingga

perguruan tinggi. Sedangkan menurut Schoenfeld dalam Hendriana (2016:3),
matematika adalah sebagai ilmu tentang pola perlu dikembangkan lebih lanjut.
Matematika memuat p@presenwsi yang abstrak,
dan peraturan dalam dunia si“tika dalam pengertian sebagai
ilmu memuat arti membuat sesuatu mas kal, memuat ;erangkaian dan jenis
penalara eSuai antara satu'dengan yang lainnya.

0:37), matematika adalah suatu ala

cara arena itu matematika sangat diperlukan

adapi -kemajuan..JPTEK,

>rta di@e@ SQ)ahka

hari mau

ilmu pasti yang terstr

dan berhubungan dengan bi n_dan_membantu untuk

memecahkan asalah dalam kehidupan sehari-hari.

QUALITY
ema 4 Subtema 2 Pokok Bahasan Bangun Datar

2.1.11 Materi Pembelajara
a. Pengertian Bangun Datar

Bangun datar adalah sebuah obyek benda dua dimensi yang dibatasi oleh
garis-garis lurus atau garis lengkung. Karena bangun datar merupakan bangun dua
dimensi, maka hanya memiliki ukuran panjang dan lebar oleh sebab itu maka bangun
datar hanya memiliki luas dan keliling.
b. Sifat - Sifat Bangun Datar

1. Persegi
Sifat-sifat persegi :
a. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut

b. Memiliki dua pasang sisi yang sejajar serta sama panjang



Keempat sisinya sama panjang

e o

Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° (sudut siku-siku )

@

Memiliki empat buah simetri lipat

f.  Memiliki empat simetri putar

/439¢cfb80d76913aae7
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https://i.pinimg.com/originals/43/9c/fb/439cfb80d76913aae7%200ffaf14df662e5.jpg
https://i.pinimg.com/originals/43/9c/fb/439cfb80d76913aae7%200ffaf14df662e5.jpg
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2. Persegi Panjang
Sifat-sifat persegi panjang :
. Memiliki empat sisi serta empat titik sudut

. Memiliki dua pasang sisi sejajar yang berhadapan dan sama panjang

a
b
c. Keempat sudutnya sama besar yaitu 90° (sudut siku-siku )
d. Memiliki dua diagonal yang sama panjang

e. Memiliki dua buah simetri lipat

f

L c

I
]
L
]

ing-Persegi-Panjang-dan-
187resize=293%2C 135&s:

000
0000,

sisi dan-tiga titik sudut- -
———

— 2

sudutnya 180°

o AVALIT *
SERASTAL

"

A " C B | G
Gambar 2.3 : Segitiga
Sumber : https://id-static.z-dn.net/files/d71/558753496de8f10b2cef8a7693
fed9de .jpg

4. Jajar Genjang
Sifat-sifat jajar genjang :

a. Memiliki empat sisi dan empat titik sudut

b. Memiliki dua pasangan sisi yang sejajar dan sama panjang


https://i2.wp.com/rumushitung.com/wp-content/uploads/
https://id-static.z-dn.net/files/d71/558753496de8f10b2cef8a7693

c. Memiliki dua buah sudut tumpul dan dua buah sudut lancip
d. Sudut yang berhadapan sama besar

e. Diagonal yang dimiliki tidak sama panjang

f. Tidak memiliki simetri lipat

g. Memiliki dua simetri putar

D

B

Gambar 2.4 : Jajar Genjang

pintar.com/ ontent/uplo
J ajar-%:ang.jpg
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https://rumuspintar.com/wp-content/uploads/2019/08/Sifat-sifat-Jajar-Genjang.jpg
https://rumuspintar.com/wp-content/uploads/2019/08/Sifat-sifat-Jajar-Genjang.jpg
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d1

(@)

>

Sumber : https://haloedukasi 020/03/belah-ketupat.jpg

Q

Gambar 2.6 : Layang - layang
Sumber : https:ZZ1.bp.biogspot.com/-rQ2Yr1e91-
1/VyMB _rE7Tuf/AAAAAAAANMg/zJmqxOer2 w_ihn ZrHs-
HKMpYGIWA KwCLcB/s1600/layang%?2Blayang4.JPG

7. Trapesium


https://haloedukasi.com/wp-content/uploads/2020/03/belah-ketupat.jpg
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Sifat-sifat trapesium :
a. Memiliki empat sisi dan empat titik sudut
b. Memiliki sepasang sisi yang sejajar tetapi tidak sama panjang

C. Sudut-sudut diantara sisi sejajar besarnya 180°

— . S—
putar @t@at ta

Gambar 2.§ : Lingkaran
Sumber : https://rumuspintar.com/wp-content/uploads/2019/09/Luas-
Lingkaran.jpg
C. Luas Bangun Datar
1. Persegi
Persegi adalah segi empat yang keempat sisinya sama panjang dan sudut-
sudutnya siku-siku. Rumus persegi = s x s (s%)

2. Persegi Panjang


https://2.bp.blogspot.com/-vzc2vl3emsi/wbiapvuxkdI/
https://rumuspintar.com/wp-content/uploads/2019/09/Luas-Lingkaran.jpg
https://rumuspintar.com/wp-content/uploads/2019/09/Luas-Lingkaran.jpg
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Persegi panjang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang sisi yang
berhadapan sama panjang dan sudutnya siku-siku. Rumus persegi panjang,
luas = pangjang (P) x lebar (L)

3. Segitiga
Segitiga adalah bangun datar yang dibatasi oleh tiga ruas garis yang ujung-
ujungnya saling bertemu dan membentuk sudut. Secara umum segitiga dapat
dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu :

a. Segitiga Siku - Siku

segi panjang dengan

siku (900)

Segitiga sik

menarik salah satu g iri-ciri sudut si

oa sama kaki

u-sik (%a'lalg fleafsqgit%gg-s}l‘(gsi ya

iku yang sama panjang dari ked
dengan sisi AD=DC. Ciri-ci
ma pam',a,n;ii tersebut s
sama @a@it@.ldut ‘
=000,
-—4d

sisi BD

D.adalah

1 sisi

P ir—

T — .

C. Segitig 12.81S1 ’
Segitiga sama Sisi a l@fdﬂhﬂaﬂ gari§ ldrus'yang sama jang dapat
membentuk sebuah Mga 's‘aﬁé’sf.sﬁﬁ cara mempertemukan setiap
ujung garis satu sama lat iri-ei
1. Tiga sisi yang sama panjang
2. Tiga sudut yang sama besar

3. Tiga sumbu simetri
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Rumus segitiga sama kaki :

alas x tinggi
2

Luas(L) =

UNIVERSITAS

o
500
50060,

.
QUALITY
BERASTAG
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Jajar Genjang

Jajar genjang adalah segi empat yang mempunyai dua pasang sisi
berhadapan saling sejajar dan sama panjang, serta sudut - sudut yang
berhadapan sama besar. Rumus jajar genjang :

Luas (L) = alas x tinggi

=axt

Belah Ketupat

Belah ketupat adalah jajar j khusus yang keempat sisinya sama
panjang. Ru“&

iagonal kedua.(d

'g];')\lvf RSITAS

x B

dua pasang.sisi sama
yertama (d1)

AC=diagonal kedu dQUALiI Y
BERASTALC

1
Luas (L) = —xBD x A

=lxdixd2
Trapesium
Trapesium adalah segi empat yang mempunyai sepasang sisi yang sejajar.
Secara umum trapesium dapat dibedakan menjadi 3 jenis, yaitu :
a. Trapesium siku-siku
Trapesium siku-siku, yaitu trapesium yang salah satu sisinya tegak lurus

dengan sepasang sisi yang sejajar.
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b. Trapesium sama kaki
Trapesium sama kaki, yaitu trapesium yang sisi-sisi tidak sejajar sama
panjang.

c. Trapesium sembarang
Trapesium sembarang, yaitu trapesium yang sisi-sisi tidak sejajarnya

tidak sama panjang. Rumus trapesium sembarang :

1
Luas (L) =—x(a+b)xt

o e

ran adalah“himpu ang berjarak s

ters‘e{)IYt Edlnamélkan .?ltl

p suatu

V"’

2.1.12 Pe indakan Kelas > -

a. Pengertian Pene ’lel(!lls

-Dl

Gl
s (PTK) adalah pe
oleg guru dengan tujuan memperba

Penelitian Tindakan Ki itian tindakan yang dilakukan
atu praktik pembelajaran di kelasnya.
Dalam PTK, guru memberikan tindakan kepada siswa. Menurut Adi Suprayitno
(2019 : 2), penelitian tindakan kelas adalah penelitian praktis yang dimaksudkan
untuk memperbaiki pembelajaran di kelas. Penelitian ini merupakan salah satu
upaya guru atau praktisi dalam bentuk berbagai kegiatan yang dilakukan untuk
memperbaiki dan atau meningkatkan mutu pembelajaran di kelas

Niken Septantiningtyas (2020 : 5 - 6), penelitian tindakan kelas adalah

suatu pengamatan yang menerapkan tindakan di dalam kelas yang bersifat reflektif
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dengan melakukan tindakan - tindakan tertentu atau dengan menggunakan aturan
sesuai dengan metodologi penelitian yang dilakukan dalam beberapa priode atau
siklus agar dapat memperbaiki dan atau meningkatkan praktik - praktik
pembelajaran yang dilakukan bersama dikelas secara profesional sehingga
diperoleh peningkatan pemahaman atau kualitas atau target yang telah ditentukan
Adi Suprayitno (2019:10), penelitian tindakan kelas adalah studi sistematis

terhadap praktik pembelajaran di kelas dengan tujuan untuk memperbaiki dan

meningkatkan kualitas proses pe jaran dan hasil belajar siswa dengan
melakukan tindakan r Rahman (2018 : 4),
penelitiangtindakan kelas me“ dilakukan oleh di kelas,

tempat ngajar dengan penekan ada_penyempurnaan  at eningkatan

proses da embelajaran s,

, penelitian tindakan kelas da

ilmiah dala

ntuk refleks
ertentu@n@ ﬁ emahaman dan
praktik’ pendidi entang_praktik

o i

Tindakan Kelas

dalam

keadilan.tentang
dilakuka IMJ (Y

b. TujuandPe

embelajaran,

baik dari

Tuj ifian tindakan kelas'adalah memperb

kegiatan yang dilakukan he s%m %@)& ‘Anliaﬁan ang diyakini I¢
2L » TAL
akukan, dengan

kegiatan-kegiatan yang biasa a lain tindakan yang diberikan

kepada siswa harus terlihat kreati ovatif. Untuk lebih terperinci tujuan
penelitian tindakan kelas menurut Kunandar dalam Tri Wijaya (2020 : 19 - 20)
tujuan penelitian tindakan kelas yaitu :
1. Untuk memecahkan permasalahan nyata yang terjadi di dalam kelas yang
dialami langsung antara guru dan siswa
2. Meningkatkan kualitas praktik pembelajaran di kelas secara terus - menerus

mengingat masyarakat berkembang secara cepat

3. Peningkatan relevansi pendidikan dengan meningkatkan kualitas proses
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pembelajaran

4. Melatih guru agar memiliki keterampilan dan metode baru, mempertajam
kemampuan dalam menganalisis masalah pembelajaran, dan kesadaran
akan adanya masalah dalam peroses pembelajaran

5. Menumbuhkan semanggat inovasi terhadap sistem pembelajaran secara
berkelanjutan

6. Meningkatkan mutu pendidikan melalu perbaikan praktik pembelajaran di

kelas dan meningkatkan motivasi belajar siswa
7. Meningkatka enjalankan tugas

mbuhkan bud“ngkungan seke dengan

asilkan karya.ti miab ’
. skatkan efisiensi pengelolaan pendidikan, dan men i proses
C. at Pe : ndakan Kel /
sakan diri

dengansmenulis, m gorganisasikan, dan ..Pi)rk C erjadi
di dala 0S¢e ajaran @@a@p@hgu baga uk karya

tulis ilmiah d sebagai salah satu poin pet dalam kenaikan

panfaat lain yang lebih berarti bagi se ru. Banyak

o dapat diraih'd gQ&l‘l’dﬁlla } Ken itian tindakan kelas. Menurut

1 BENRAST
Leon A. Abillah (2021 : 17 - anfaat penelltl ndakan kelas :

1. Manfaat PTK bagi pendidik

pangkat, j

manfaat y:

Penelitian tindakan kelas (PTK) dapat dilakukan secara individu. Penelitian
secara berkelompok dilakukan dengan kolaborasi antara satu pendidik
dengan pendidik yang lain. Dengan adanya kolaborasi, maka dapat
meningkatkan komunikasi antar teman sejawat dalam rangka menuju
perbaikan di bidang pendidikan

2. Manfaat PTK bagi peserta pendidik
Penelitian tindakan kelas (PTK) tidak hanya bermanfaat bagi pendidik dan
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peneliti, namun juga bermanfaat bagi peserta didik. Penelitian tindakan
kelas (PTK) dapat mengatasi masalah belajar peserta didik di kelas. Melalui
analisis yang dilakukan oleh peneliti, maka akan diperoleh solusi untuk
memecahkan permasalahan belajar yang dialami oleh peserta didik

3. Mafaat PTK bagi proses pembelajaran di kelas
Penelitian tindakan kelas (PTK) berperan dalam memperbaiki proses

pembelajaran di kelas. Hasil dari PTK dapat dijadikan sebagai dasar untuk

menentukan media dan sumb jar yang cocok bagi peserta didik. Hasil
PTK juga da tukan system asesmen

bentuk evaluasi c“il belajar

ini @at@ h@la@ub

antara guru dan™s pada Loses pembeﬁqarén

sebagai be QUALITY
Kriteria Penilaian [Keterangan
A =81-100% Baik Sekali
B =61-80% Baik
C =41-60% Cukup
D =21-40% Kurang
E=21-0% Sangat Kurang

Asep Jihad dan Abdul Haris (2013:131) kriteria penilaian dalam pelaksanaan

pembelajaran adalah sebagai berikut:

Kriteria Penilaian Keterangan
1. Nilai 10-29 Sangat Kurang
2. Nilai 30-49 Kurang
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3. Nilai 50-69 Cukup
4. Nilai 70-89 Baik
5. Nilai 90-100 Sangat Baik

2.2 Kerangka Berpikir

Belajar merupakan proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap
orang sepanjang hidupnya. Proses belajar ini terjadi karena adanya interaksi antara
seseorang dan lingkungannya. Belajar sangat erat kaitannya dengan pendidikan.

Seorng yang dikatakan berpendidikan adalah seorang yang telah belajar dalam

lingkungan pendidi g pada unsur-unsur

didalamnya, termasuk guru, ng digunakan dalam belajar

tersebu

r
adalal e‘lqru‘h,k‘?(‘f:pa;tan d&q.}mgil yang d . alui proses
ckolah yang dinyatakan dengan angk vka dan nilai* nilai
lajar. Semu ncapaian t ak terle dari
kegiata * 1 kelas. Ti dan renda il belajar

itu tesgantung kepada anme@e@g@unak Jala belajaranaSiswa

yang berha & Siswasudah ar yang

r bil@is@u@ @as d
c a n suasana aktif
'

dikatakan ber /-, mengajar, jika guru.sudah
Ug meningkatkan {hasil Jbelajar sis rhadap pelajaran

siswa dalam
Matematika guru hasus ma ou memilih 'rf.leéo((fe’

belajaran yang tepat sesuai
dengan materi yang disampaikan da akan suasana belajar yang efektif dan
menyenangkan sehingga dapat memotivasi siswa yang nantinya dapat
meningkatkan hasil belajar. Dimana dalam metode latihan (drill) ini kedua otak kita
akan bekerja secara bersamaan sehingga siswa tidak bosan untuk belajar. Melalui
penggunaan metode latihan (drill) proses penerimaan siswa dapat dengan aktif
mengamati dan memperlihatkan apa yang diperhatikan selama pembelajaran

berlangsung sehingga proses penerimaan siswa terhadap pelajaran akan lebih

berkesan dan dapat ditarik dengan baik.
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Menyingkapi hal itu guru dapat menggunakan metode latihan (drill) dalam
proses pembelajaran dan diharapkan dapat meningkatkan daya nalar siswa,
kemampuan siswa dalam memahami dan menghargai pendapat orang lain serta
dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam menyampaikan pendapat. Metode
latithan (drill) adalah suatu cara mengajar dimana siswa melakukan kegiatan-
kegiatan latihan agar siswa memiliki ketangksan atau keterampilan yang lebih

tinggi dari apa yang telah dipelajarinya dan metode latihan (drill) mempunyai

kelebihan yaitu dapat memperoleh apan mental, seperti dalam perkalian,
penjumlahan, pengu imbol dan sebagainya.
Oleh karena itu dengan peng“drilb pada mata pembelajaran

Matematika diharapkan dapatmeningkatkan tiiswadala

ses belajar

menga ospada akhirnya ‘diharapkan juga'akan \berpengs pada hasil

be

L g
aian di atas an mengg

pada mata p jatika 5 8 Bna )
dapat ' meningkat laja£§1. £ P, A

0000,

- -

2.3 Hipotesi - s

Berdasa cajian teoritis dan ke'ra.n:gk; berfikithd aka hipotesis
yang diaj dalam p ian Jini! yaitu dengan gounaka ode latihan
asil ‘belajar siswa p
tema 4 subtema 2 pokok bahasa ngun ar di kelas IV SD Negeri 040445
Kabanjahe Tahun Pelajaran 2022/2023

(drill) dapat meningkatkan 2 mata pelajaran Matematika

2.4 Defenisi Operasional
Berdasarkan defenisi operasional masalah penelitian yang akan diteliti maka
perlu dimuat yaitu:
1. Belajar adalah proses yang kompleks yang terjadi pada diri setiap orang
sepanjang hidupnya. Proses belajar itu terjadi karena adanya interaksi antara

seseorang dengan lingkunganya



31

2. Metode latihan (drill) diawali dengan menjelaskan materi bangun datar, guru
membuat contoh latihan dipapan tulis dan memberikan latihan kepada siswa.
Setelah itu siswa diminta untuk menjawab latihan-latihan yang diberikan oleh
guru.

3. Matematika adalah ilmu yang membahas angka-angka dan perhitungannya,
membahas masalah-masalah numerik, mengenai kuantitas dan besaran,

mempelajari hubungan pola, bentuk dan struktur, sarana berfikir, kumpulan

sistem, struktur dan alat.
4. Pelaksanaan p@ diterapkan yang harus
memenuhi aktivitas gl"gori baik dan aktivitas siswa

70-89 dengan kategori
diperoleh dari tes belajar

il evaluasi atau tes yang diberi

1du dan

ar selesai dl‘-. anakan.
lual ad tela

al adaﬁuﬁ ﬁ S
lﬁia@@ O O ,

6. Penelitiansting elas (PTK) \eldal_elll‘gg:eﬁtian

M yakni 70

vang dimaksudkan

untul baiki pembelajaran 'di kelas. Penelitian pakan salah

satu upaya guru atau | k@‘d&]ﬁntbénlukvbe agai kegiatan yang dilakukan
BERASTALI

untuk memperbaiki dan‘antuk meningkatkanimutu pembelajaran di kelas



